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1. Tujuan : 

Tujuan Mata Kuliah ini adalah memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada mahasiswa tentang dasar-dasar logika, dasar-dasar 

filsafat dan aliran-aliran filsafat sejarah. 

 

2. Prasyarat : 

Untuk mengikuti mata kuliah ini dianjurkan mahasiswa telah mengikuti mata kuliah Pengatar Ilmu Sejarah dan Metodologi Sejarah. 

 

3.   Garis-Garis Besar Program Perkuliahan : 

 
No MATERI RINCIAN MATERI BENTUK KEGIATAN 

YANG DISARANKAN 

PERKIRAAN 

WAKTU 
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Dasar-dasar Logika 

 

 

 

 

 

Dasar-Dasar filsafat 

 

 

 

 

Dasar-dasar Ilmu Pengetahuan 

 

 

 

 

 

1. Pengertian logika 

2. Proposisi 

3. Penalaran 

4. Logika formal 

5. Hukum Penyimpulan 

 

1. Pengertian Filsafat 

2. Cara Kerja filsafat 

3. Wilayah filsafat 

4. Aliran-aliran filsafat 

 

1.Pengertian ilmu Pengetahuan 

2.Cara Kerja Ilmu Pengetahuan 

3. Kebenaran dalam Ilmu Pengetahuan 

4. Cabang-cabang ilmu Pengetahuan 

5. Fungsi Ilmu dalam kehidupan manusia 

 

 

 

Ceramah bervariasi, diskusi, 

pemberian tugas 

 

 

 

 

Ceramah bervariasi, diskusi, 

pemberian tugas 

 

 

 

Ceramah bervariasi, diskusi, 

pemberian tugas 

 

 

 

1 x pertemuan 

 

 

 

 

 

1 x pertemuan 

 

 

 

 

1 x pertemuan 



No MATERI RINCIAN MATERI BENTUK KEGIATAN 

YANG DISARANKAN 

PERKIRAAN 

WAKTU 
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Dasar-Dasar Filsafat Sejarah 1. Pengertian filsafat sejarah. 

2. Hakekat sejarah. 

3.  

Ceramah bervariasi, diskusi, 

pemberian tugas 

 

 

 

 

 

 

Ceramah bervariasi, diskusi, 

pemberian tugas 

 

 

 

Ceramah bervariasi, diskusi, 

pemberian tugas 

 

 

 

 

 

Ceramah bervariasi, diskusi, 

pemberian tugas 

 

 

 

 

Ceramah bervariasi, diskusi, 

pemberian tugas 

 

 

 

 

Ceramah bervariasi, diskusi, 

pemberian tugas 

 

 

 

 

 

 

 

2 x pertemuan 

 

 

 

 

 

 

 

1 x pertemuan 

 

 

 

 

1 x pertemuan 

 

 

 

 

 

 

2 x pertemuan 

 

 

 

 

 

1 x pertemuan 

 

 

 

 

 

5 x pertemuan 

 

 

 

 

 

 

 

 



No MATERI RINCIAN MATERI BENTUK KEGIATAN 

YANG DISARANKAN 

PERKIRAAN 

WAKTU 

9 Pertumbuhan dan 

Perkembangan Politik dan sosial 

ekonomi Hindia Belanda 

memasuki awal abad ke-20 

1. Pertumbuhan ekonomi. 

2. Perkembangan jaringan transportasi. 

3. Perkembangan birokrasi 

 

Ceramah bervariasi, diskusi, 

pemberian tugas 

 

 

1 x pertemuan 

 

 

 

4. Tagihan 

4.1. Mahasiswa  diwajibkan membuat  makalah individual sebanyak dua buah yang meliputi : 

1. Makalah pendek yang dibuat pada tengah semester 

2. Makalah panjang yang dibuat pada akhir semester. 

4.2. Mahasiswa diwajibkan membuat malakah kelompok sebagai bahan untuk diskusi kelas. 

4.3. Mengikuti ujian tengah semester dan ujian tengah akhir semester. 

4.4. Mengikuti perkuliahan (tatap muka) minimal 80 %. 
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